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ABSTRAK 
Nama Penyusun       : Risma Handayani 
NIM            : 10700112213 
Jurusan            : Ilmu Ekonomi 
Judul Skripsi             : Pengaruh Jumlah Unit Usaha Dan Upah Minimum 
Regional Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada 
Industri Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Bantaeng 
Tahun 2001-2015 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyerapan tenaga kerja pada 
sektor industri kecil dan menengah (IKM) Kabupaten Bantaeng . Meski nilai 
Jumlah Unit Usaha dan UMR pada IKM meningkat, namun terdapat penurunan 
jumlah tenaga kerja pada tahun 2007, 2008 dan 2011. Perlunya perhatian terkait 
bagaimana meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada IKM mengingat IKM 
memiliki kemampuan menyerap tenaga kerja yang tinggi.   
Variabel independen yang digunakan antara lain adalah Jumlah Unit 
Usaha dan Upah Minimum Regional  sektor IKM. Adapun variabel dependen 
yang digunakan adalah jumlah tenaga kerja yang terserap di sektor IKM di 
Kabupaten Bantaeng. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
runtun waktu tahun 2001-2015 yang meliputi jumlah tenaga kerja, Jumlah Unit 
Usaha dan Upah minimum regional sektor IKM di Kabupaten Bantaeng.  
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Jumlah Unit Usaha 
dan Upah minimum regional sektor IKM berpengaruh terhadap jumlah tenaga 
kerja yang terserap pada sektor IKM di Kabupaten Bantaeng. 
 
Kata kunci :Jumlah Unit Usaha, upah minimum regional, tenaga kerja sector 
industri di Kabupaten Banteng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Tenaga kerja menjadi faktor yang sangat penting dalam proses produksi. 
Tanpa adanya tenaga kerja, proses produksi tidak bisa berjalan dengan lancar. 
Namun di sisi lain, tenaga kerja bisa menimbulkan berbagai masalah, antara lain 
jumlah pengangguran tinggi, jumlah angkatan kerja yang semakin meningkat, 
mutu tenaga kerja yang rendah, dan lain sebagainya. Masalah tersebut menjadi 
salah satu penghambat pembangunan nasional. Oleh karena itu perlu adanya peran 
pemerintah untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Untuk mengetahui lebih 
mendalam mengenai kondisi tenaga kerja beserta masalah dan upaya 
mengatasinya,  Menurut UU No. 13 Tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang 
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Tenaga kerja dapat juga 
diartikan sebagai penduduk yang berada dalam batas usia kerja.
1
 
Struktur ekonomi suatu daerah pada umumnya dapat dilihat dari 
komposisi produk regional menurut sektor-sektor perekonomian. Banyaknya 
tenaga kerja yang terserap oleh suatu sektor perekonomian, dapat digunakan 
untuk menggambarkan daya serap sektor perekonomian tersebut terhadap 
angkatan kerja. Dengan demikian proporsi pekerja menurut lapangan pekerjaan 
                                                             
      1 UU No. 13 Tahun 2003. 
 
 
 
 
merupakan salah satu ukuran untuk melihat potensi sektor perekonomian dalam 
menyerap tenaga kerja.
2
 
Salah satu cara untuk memperluas kesempatan kerja adalah melalui 
pengembangan industri terutama industri yang bersifat padat karya. 
Perkembangan  dapat terwujud melalui investasi swasta maupun pemerintah. 
Pengembangan industri tersebut akan menyebabkan kapasitas produksi meningkat 
sehingga dapat menciptakan kesempatan kerja. Selain investasi swasta terdapat 
investasi pemerintah yang juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah serangkaian usaha kebijaksanaan 
yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas 
kesempatan kerja dan mengarahkan pembagian pendapatan secara merata. Dalam 
pembangunan ekonomi Indonesia, kesempatan kerja masih menjadi masalah 
utama. Hal ini timbul karena adanya kesenjangan atau ketimpangan untuk 
mendapatkannya. Pokok dari permasalahan ini bermula dari kesenjangan antara 
pertumbuhan jumlah angkatan kerja disatu pihak dan kemajuan berbagai sektor 
perekonomian dalam menyerap tenaga kerja di pihak lain. Industrialisasi 
merupakan suatu proses interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi, 
spesialisasi dalam produksi dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya 
sejalan dengan peningkatan pendapatan perkapita yang mendorong perubahan 
                                                             
       
2
Sitanggang dkk, Pengaruh Struktur Ekonomi pada Penyerapan Tenaag Kerja Sektoral”, 
Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia  FE UI, Vol IV No 2, 2004.   
 
 
 
 
struktur ekonomi. Oleh karena itu, proses industrialisasi didalam perekonomian 
sering juga diartikan sebagai proses perubahan struktur ekonomi.
3
  
Proses pembangunan sering kali dikaitkan dengan proses industrialisasi. 
Proses industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan salah satu 
jalur untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih 
maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Dengan kata lain pembangunan 
industri merupakan satu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan rakyat, bukan 
merupakan kegiatan yang mandiri untuk hanya sekedar mencapai pembangunan 
saja. 
Untuk mencapai tujuan dan aspirasi yang diamanatkan dalam UUD 1945, 
strategi dan kebijakan pembangunan sektor industri harus tetap dilakukan bersama 
dengan sektor-sektor dan bidang-bidang lain dalam ruang lingkup strategi 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh 
masyarakat Indonesia.
4
  
Sejalan dengan hal tersebut maka peran sektor industri semakin penting, 
sehingga sektor industri mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin atau 
Leading Sektor, peranan sektor industri dalam perekonomian suatu wilayah 
terlihat dalam kontribusi atau sumbangan sektor industri dalam perhitungan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah tersebut.   
                                                             
       3 Tulus TH. Tambunan, Industrialisasi di Negara Sedang Berkembang, Gharia Indonesia, 
2001, Hal    17. 
        4 Dumairy,  Perekonomian Indonesia,  Penerbit Erlangga, Jakarta, 1997, Hal 31. 
 
 
 
 
 
 
Industrialisasi mulai digalakkan dari waktu kewaktu dengan salah satu 
tujuannya adalah untuk dapat menyerap tenaga kerja yang semakin meningkat 
dengan semakin tingginya laju pertumbuhan penduduk. Pengertian industri 
sebenarnya sangatlah luas cakupannya yakni mulai dari pengolahan bahan mentah 
menjadi barang jadi.  Tujuan lain diharapkan dapat tercapai melalui pembangunan 
industri adalah  Semakin luasnya kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, 
penghematan devisa khususnya melalui pembangunan industri substitusi impor, 
peningkatan ekspor serta semakin meningkatnya pembudidayaan sumber daya 
alam dan sumber daya manusia. pemerataan pendapatan antar daerah dan struktur 
perekonomian seimbang.  
Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah Usaha IKM dan Tenaga Kerja pada 
Industri Kecil dan Menengah di kabupaten Bantaeng 2006-2015 
Tahun 
Industri Kecil dan Menengah Tenaga Kerja 
Jumlah 
(Unit) 
Laju 
Pertumbuhan 
(%) 
Jumlah  
(Orang) 
Laju 
Pertumbuhan 
(%) 
2006 1.515 5,5 1.856 20,5 
2007 1.607 5,7 1.392 -33,3 
2008 1.890 14,9 1.154 -20,6 
2009 2.071 8,7 1.670 30,8 
2010 3.015 31,3 2.356 29,1 
2011 5.450 44,6 1.986 -18,6 
2012 4.859 -12,1 2.054 3,3 
2013 4.397 10,5 2.714 24,3 
2014 4.758 7,5 3.179 14,6 
 
 
 
 
2015 1.687 -18,2 3.346 4,9 
      Sumber : Disperindag Kabupaten Bantaeng  
 
Tabel 1 menunjukkan jumlah Industri Kecil dan Menengah serta Jumlah 
Tenaga Kerja pada Industri Kecil dan menengah tersebut. Pada tabel 1 terlihat 
bahwa jumlah industri kecil dan menengah mengalami fluktuasi. Pada tahun 2006 
hingga tahun 2015 jumlah industri kecil dan menengah meningkat dari tahun 2006 
sebesar 1.515 unit usaha hingga pada tahun 2015 menjadi 1.687unit usaha.  
Tingkat  pertumbuhan unit IKM, pada tahun 2007 mengalami peningkatan 
akan tetapi disisi lain pada penyerapan tenaga kerja mengalami penurunan tahun 
2006 sebesar 1.856 dan 2007 1.392 sehingga laju pertumbuhan tenaga kerja tahun 
2007 mencapai -33,3 persen dari tahun sebelumnya. Begitupun dengan tahun 
2008 mengalami peningkatam sebesar 1.890 dengan laju pertumbuhan 14,9 
persen tetapi penyerapan tenaga kerja menurun -20,6 persen. Hal yang sama pada 
tahun 2011 Jumlah unit usaha mengalami peningkatan sebesar 5,450 dengan laju 
pertumbuhan 44,6 persen dari tahun 2010 sebesar 3.015 tetap penyerapan tenaga 
kerjanya mengalami penurunan -18, 6 persen. Sebaliknya yang terjadi pada tahun 
2012 dan 2015. Pada tahun 2012 jumlah unit usaha menurun sebesar 4.859 akan 
tetapi jumlah penyerapan tenaga kerja meningkat sebesar 2.054 dengan laju 
pertumbuhan 3,3 persen. Begitupun pada tahun 2015 jumlah unit usaha menurun 
sebesar 1.687 tetapi penyerapan tenaga kerja meningkat sebesar 3.346 dengan laju 
pertumbuhan 4,9 persen. 
 
 
 
 
Untuk mengembangkan sektor industri perlu adanya investasi yang 
memadai agar pengembangan sektor industri dapat berjalan sesuai tujuan.Usaha 
akumulasi modal dapat dilakukan dengan melalui kegiatan investasi yang akan 
menggerakkan perekonomian melalui mekanisme permintaan agregat, dimana 
akan meningkatkan usaha produksi dan pada akhimya akan mampu meningkatkan 
permintaan tenaga kerja.
5
 
Investasi pemerintah ini berupa pengeluaran pembangunan pemerintah. 
Alokasi anggaran pembangunan sektoral merupakan bagian dari pengeluaran 
pemerintah, mungkin juga bagian dari permintaan agregat sehingga timbulnya 
permintaan yang berasal dari APBD di Kab. Bantaeng akan berdampak positif 
terhadap tambahan output. Tambahan output ini akan menyebabkan tambahan 
kesempatan kerja karena banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan 1 unit output melalui kebijakan publik dapat membantu mengurangi 
jumlah pengangguran. Upah juga mempunyai pengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Semakin tinggi tingkat upah yang ditetapkan, maka berpengaruh 
pada meningkatnya biaya produksi, akibatnya untuk melakukan efisiensi, 
perusahaan terpaksa melakukan pengurangan tenaga kerja, yang berakibat pada 
rendahnya tingkat kesempatan kerja. Sehingga diduga tingkat upah mempunyai 
pengaruh yang negatif terhadap kesempatan kerja.
6
   
                                                             
        5Sudarsono, Pengantar Ekonomi perusahaan, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996, 
Hal 12. 
        
6
Payaman J Simanjuntak, Pengantar Sumber Daya Manusia, Lembaga Penerbit  UI, 
Jakarta, 2002, Hal 95. 
 
 
 
 
Penelitian mengenai pengaruh nilai investasi, upah minimum regional dan 
jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan 
menengah telah ditelaah secara luas dan banyak yang diperdebatkan, dikarenakan 
banyak memberikan hasil yang bertentangan. Penelitian Budi Prasetyo (2005) 
mengenai pengaruh jumlah unit usaha dan nilai investasi dan menghasilkan 
kesimpulan bahwa variabel jumlah unit usaha dan nilai investasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
sektor perdagangan. penelitian Veronica Nuryanti (2003) juga memberikan hasil 
yang sama dalam penelitiannya bahwa jumlah unit usaha, nilai investasi dan nilai 
output berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan Adip 
Fachrizal H (2004) dalam penelitiannya menemukan hasil  berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap permintaan tenaga kerja industri kecil.  
Berdasarkan latar belakang di atas bahwa hasil penelitian sebelumnya 
memberikan hasil yang berbeda terhadap pengaruh nilai investasi, upah min imum 
regional dan jumlah unit usaha pada industri kcil dan menengah. Pengaruh dari 
variabel tersebut dapat dipengaruhi beberpa faktor baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Peneletian ini mencoba untuk mengkaji hubungan antara nilai 
investasi, upah minimum regional dan jumlah unit usaha terhadap penyerapan 
tenaga kerja dengan menggunakan variabel intervening dimana pada varibel 
tersebut diduga adanya pengaruh tidak langsung. Peneletian juga dilakukan untuk 
mengetahui apakah hubungan antar variabel tersebut memberikan hasil yang sama 
apabila diterapkan di lingkungan yang berbeda denganpenelitian sebelumnya. 
Oleh karena itu  penulis tertarik untuk mengangkat menjadi sebuah penelitian 
 
 
 
 
yang berjudul  “Pengaruh Jumlah Usaha dan Upah Minimum terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Bantaeng“. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di atas  maka  dirumuskan  masalah 
pokok dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah jumlah unit usaha berpengaruh positif terhadap  penyerapan  
tenaga kerja pada industri kecil dan Menengah di Kabupaten Bantaeng. 
2. Apakah upah minimun regional berpengaruh positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten Bantaeng. 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk  menjawab  rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  dirumuskan tujuan 
penelitian yaitu: 
1. Untuk mengetahui apakah jumlah usaha berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten Bantaeng. 
2. Untuk mengetahui apakah upah minimum regional berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten 
Bantaeng. 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 
1. Masyarakat  
 
 
 
 
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, wawasan, dan 
informasi kepada masyarakat pada umumnya dan pekerja sektor industri 
kecil, mengenai gambaran tentang industri kecil. 
2. Pengusaha  
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan atau informasi 
kepada para pengusaha dalam mengambil langkah-langkah strategis untuk  
meningkatkan pertumbuhan industri kecil dan akhirnya meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bantaeng. 
3. Peneliti berikutnya 
Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi para peneliti 
lain yang ingin meneliti masalah ini dengan memperkenalkan variabel lain 
yang turut mempengaruhi kajian tentang industri kecil menengah di 
Kabupaten Bantaeng.  
4. Memberikan gambaran apakah kontribusi jumlah usaha, nilai investasi, 
upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Bantaeng. 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITAS 
 
A. Pengertian Industri Kecil dan Menengah 
Industri kecil adalah kegiatan yang dikerjakan di rumah– rumah penduduk, 
yang pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri yang tidak terikat jam kerja 
dan tempat. Industri kecil dapat diartikan juga sebagai usaha produktif diluar 
usaha pertanian, baik itu merupakan mata pencaharian utama maupun 
sampingan.
7
 
Ciri – ciri yang dapat digunakan untuk sebagai ukuran apakah usaha itu 
tergolong kecil adalah
8
 
1. Usaha dimiliki secara bebas, terkadang tidak berbadan hukum. 
2. Usaha yang dikelola oleh satu orang 
3. Modalnya dikumpulkan dari tabungan pemilik pribadi 
4.  Wilayah pasarnya bersifat lokal dan tidak terlalu jauh dari pusat usahanya 
` Ciri– ciri pada batasan  perusahaan kecil adalah9 
1. Perusahaan yang memiliki modal tidak lebih dari delapan puluh juta rupiah. 
2. Perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha produksi atau industri atau jasa 
konstruksi yang memiliki modal tidak lebih dari dua ratus juta rupiah. 
                                                             
       7Tulus TH. Tambunan, Industrialisasi di Negara Sedang Berkembang, Gharia Indonesia, 2001, 
Hal    25.  
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 Wibowo, Usaha Pemasaran I, Jakarta, 1994, Hal 31. 
       9 Muhammad Teguh, Ekonomi Industri, Jakarta, 2010. Hal 7. 
 
 
 
 
Seperti Usaha Kecil ini diantaranya: kegiatan usaha yang mampu 
memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas 
kepada masyarakat, dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan 
pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonom dan berperan dalam 
mewujudkan stabilitas nasional. Selain itu, usaha kecil adalah salah sat pilar 
utama ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, 
perlindungan dan pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan 
yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan 
usaha besar dan Badan Usaha Milik Negara. 
Industri ada 3 jenis yaitu primer, sekunder dan tersier. Yang pertama, 
industri primer adalah industri yang barang-barang produksinya bukan hasil 
olahan langsung atau tanpa diolah terlebih dahulu. Yang kedua, industri sekunder 
yaitu industri yang bahan mentah yang diolah kembali. Dan yang ketiga, industri 
tersier adalah industri yang produk atau barangnya berupa layanan jasa. 
Badan Pusat Statistik (1995) mendefinisikan Industri Kecil adalah kegitan 
ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu 
badan, yang bertujuan untuk memproduksi barang ataupun jasa untuk 
diperniagakan secara komersial, yang mempunyai kekayaan bersih paling banyak 
Rp. 200 juta dan mempunyai nilai penjualan per tahun sebesar satu milyar rupiah 
atau kurang. Industri Menengah adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 
perseorangan atau badan, yang bertujuan untuk memproduksi barang atau pun 
jasa untuk diperniagakan secara komersial, yang mempunyai nilai penjualan per 
tahun lebih besar dari satu milyar rupiah namun kurang dari Rp. 50 milyar. 
 
 
 
 
Sementara itu menurut Disperindag, mendefinisikan industri kecil dan 
menengah berdasarkan nilai asetnya yaitu Industri Kecil adalah industri yang 
mempunyai nilai investasi perusahaan sampai dengan 200 juta rupiah (tidak 
termasuk tanah dan bangunan) dan Industri Menengah adalah industri dengan 
nilai investasi perusahaan seluruhnya antara 200 juta sampai 5 milyar rupiah 
(tidak termasuk tanah dan bangunan) berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Perindustrian dan Perdagangan NO 590/MPP/KEP/10/1999. 
Pengembangan industri kecil dan menengah merupakan bagian integral 
dari pembangunan industri dan ekonomi nasional serta memiliki peranan yang 
sangat strategis karena mengembang misi yang penting yaitu menciptakan 
pemerataan kesempatan kerja dan berusaha melestarikan seni budaya, modernisasi 
mayarakat desa, memperkuat struktur industri dan meningkatkan ekspor nasional. 
Mengingat pentingnya peranan industri kecil dan menengah tersebut maka 
pemerintah senantiasa mengupayakan pembinaannya dan pengembangannya 
melalui berbagai kebijakan pembangunan yang bertujuan agar industri kecil dan 
menengah mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dan berkembang ke 
arah yang lebih maju dan mandiri.  
Industri kecil memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan 
industri besar, antara lain: Inovasi dengan teknologi yang telah dengan mudah 
terjadi dalam pengembangan produk, hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam 
perusahaan kecil. Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak atau 
penyerapan terhadap tenaga kerja. Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan 
diri terhadap kondisi pasar yang berubah dengan cepat dibanding dengan 
 
 
 
 
perusahaan skala besar yang pada umumnya birokratis dan terdapatnya 
dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan.
10
 
Disamping memiliki beberapa keunggulan, industri kecil juga mempunyai 
kekuatan antara lain: Industri kecil sangat padat karya karena upah nominal tenaga 
kerja, khususnya dari kelompok berpendidikan rendah di Indonesia masih murah. 
Industri kecil masih lebih banyak membuat produk – produk sederhana yang tidak 
terlalu membutuhkan pendidikan formal yang tinggi. Pengusaha kecil banyak 
menggantungkan diri pada uang sendiri untuk modal kerja dan investasi, 
walaupun banyak juga yang memakai fasilitas kredit khusus dari pemerintah.  
Badan Pusat Statistik, mendefinisikan Industri Kecil adalah unit usaha 
dengan jumlah 5-19 orang sedangkan Industri Menengah adalah unit usaha 
dengan jumlah tenaga kerja 20-99 orang.
11
 Sementara itu Disperindag 
mendefinisikan industri kecil dan menengah berdasarkan nilai asetnya yaitu 
Industri Kecil adalah industri yang mempunyai nilai investasi perusahaan sampai 
dengan 200 juta rupiah (tidak termasuk tanah dan bangunan) dan Industri 
Menengah adalah industri dengan nilai investasi perusahaan seluruhnya antara 
200 juta-5 milyar rupiah (tidak termasuk tanah dan bangunan) berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan NO 590/MPP/KEP/10/1999.  
Walaupun banyak definisi mengenai industri kecil namun industri kecil 
mempunyai karakteristik yang hampir seragam. Karakteristik industri kecil adalah  
tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi. 
                                                             
       
10
 Partomo Soejoedono, Ekonomi Skala Kecil/Menengah dan Koperasi, Jakarta, 2002, Hal 13. 
       11 Badan Pusat Statistik, 2008. 
 
 
 
 
Kebanyakan industri kecil dikelola oleh orang perorang yang merangkap sebagai 
pemilik sekaligus pengelola usaha serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga 
dan kerabat di kotanya. Rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga-lembaga 
kredit formal sehingga mereka cenderung mengatasi pembiayaan usaha dari 
modal sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluarga, kerabat, pedagang dan 
bahkan rentenir. Sebagian industri kecil ditandai dengan belum dipunyainya status 
badan hukum.
12
 
Industri kecil dapat dibagi atau dikategorikan berdasarkan sifat dan 
orientasinya, yaitu Industri yang memanfaatkan potensi dan sumber alam, ini 
umumnya berorientasi pada pemprosesan bahan mentah menjadi bahan 
baku.Industri yang memanfaatkan ketrampilan dan bakat tradisional yang yang 
banyak dijumpai di sentra – sentra produksi. Industri penghasil benda seni yang 
memiliki mutu dan pemasaran khusus. Industri yang terletak di daerah pedesaan, 
yaitu yang berkaitan dan merupakan bagian dari kehidupan ekonomi pedesaan.
13
 
B. Pengertian Tenaga Kerja dasn Kesempatan Kerja  
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh 
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah. 
                                                             
       12 Haryo Kuncoro, Sistem Bagi Hasil dan Stabilitas Penyerapan Tenaga Kerja, Media Ekonomi 
volume 7, Hal 165. 
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 M Dawam Raharjo, Perekonomian Indonesia Pertumbuhan dan Krisis, Jakarta, 1994, LP3ES, 
Hal 92. 
 
 
 
 
Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang diminta oleh 
pengusaha pada berbagai tingkat upah.
14
 
1. Tenaga Kerja 
Sumber daya manusia (SDM) atau Human Resources mengandung dua 
pengertian.Pertama, sumber daya manusia mengandung pengertian usaha kerja 
atau jasa yang dapatdiberikan dalam proses produksi. Dalam hal ini sumber daya 
manusia mencerminkan kualitasusaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu 
tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Kedua, sumber daya manusia 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha  
kerja. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai nilai 
ekonomis yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Seseorang  dalam usia kerja dianggap mampu 
bekerja. Kelompok dalam usia kerja tersebut disebut tenaga kerja atau Man 
power. 
Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja atau Labor Force dan bukan 
angkatan kerja. Angkatan kerja terdiri dari (1) golongan yang bekerja (2) 
golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan. Sedangkan yang termasuk 
bukan angkatan kerja terdiri dari (1) golongan yang bersekolah (2) golongan yang 
mengurus rumah tangga dan (3) golongan lain-lain atau penerima pendapatan 
lainnya.
15
 
                                                             
       14 Bodiono, Teori Pertumbuhan Ekonomi Seri Sinopsis Ilmu Ekonomi Edisi 1 Cetakan ke 5, 
BPFE, Yogyakarta 1992, Hal 73. 
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 Payaman J Simanjuntak, Pengantar Sumber Daya Manusia, Lembaga Penerbit  UI, Jakarta, 
2002, Hal 108. 
 
 
 
 
Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 10 tahun keatas yang 
mampu terlibat dalam proses produksi. Yang digolongkan bekerja yaitu mereka 
yang sudah aktif dalam kegiatannya dapat menghasilkan barang atau jasa atau 
atau bekerja dengan maksud memperoleh penghasilan selama paling sedikit 1 jam 
dalam seminggu yang lalu dan tidak boleh terputus. Sedangkan pencari kerja 
adalah bagian dari angkatan kerja yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang aktif 
mencari pekerjaan.
16
 
Menurut Badan Pusat Statistik yang di maksud angkatan kerja adalah 
penduduk usia kerja yang selama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan baik 
yang bekerja maupun sementara tidak bekerja karena suatu sebab seperti 
menunggu panen, pegawai yang sedang cuti dan sejenisnya. Disamping itu 
mereka yang tidak mempunyai pekerjaan tetapi sedang mencari atau mengharap 
pekerjaan juga termasuk dalam angkatan kerja.
17
 
Definisi mencari pekerjaan, pekerjaan adalah : 
1. Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha untuk mendapatkan 
pekerjaan. 
2. Mereka yang bekerja tetapi karena suatu hal masih mencari pekerjaan. 
3. Mereka yang dibebas tugaskan tetapi sedang berusaha untuk mendapatkan 
pekerjaan. 
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 Mulyadi, Sistem Akuntansi, Salemba Empat, Jakarta, 2008, Hal 23. 
       17 Badan Pusat Statistik, 2003. 
 
 
 
 
Melainkan yang bukan angkatan kerja adalah kelompok penduduk yang selama 
seminggu yang lalu mempunyai suatu kegiatan  yaitu : 
1. Sekolah yaitu mereka yang kegiatan utamanya sekolah. 
2. Mengurus rumah tangga yaitu mereka yang kegiatan utamanya mengurus 
rumah tangga tanpa mendapatkan upah. 
3. Penerima pendapatan.maksudnya adalah mereka yang tidak melakukan suatu 
kegiatan tetapi mendapatkan penghasilan. Seperti pensiunan.
18
 
2. Kesempatan Kerja 
Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk 
bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instansi kesempatan kerja ini akan 
menampung semua tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang 
tersedia mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang 
tersedia.
19
 
Elastisitas kesempatan kerja diartikan sebagai perbandingan laju 
pertumbuhan kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan ekonomi. Elastisitas 
tersebut dapat dinyatakan untuk seluruh perekonomian atau untuk masing-masing 
sektor atau subsektor. Elastisitas kesempatan kerja ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
E =  
∆𝑁/𝑌
∆𝑌/𝑌
...............................................................................................................(1)      
                                                             
       18 Payaman J Simanjuntak, Pengantar Sumber Daya Manusia, Lembaga Penerbit  UI, Jakarta, 
2002, Hal 130. 
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Dimana : 
E  : Elastisitas Kesempatan Kerja 
ΔN : jumlah pertambahan kesempatan kerja sektor ekonomi 
N : total kesempatan kerja pada sektor ekonomi 
ΔY  : jumlah pertambahan produksi sektor ekonomi 
Y  : jumlah produksi sektor ekonomi 
Tingginya laju pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja berarti pula 
timbulnya masalah kesempatan kerja, karena kesempatan kerja yang ada penting 
menyangkut berbagai aspek baik ekonomi maupun non ekonomi, disamping itu 
usaha perluasan kesempatan kerja merupakan salah satu usaha meningkatkan taraf 
hidup. Kesenjangan yang terjadi diantara pertumbuhan kesempatan kerja yang 
tersedia berdampak makin terasa mendesaknya keputusan perluasan kesempatan 
kerja.  
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pengertian kesempatan kerja adalah 
banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada suatu perusahaan 
atau instansi. Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga kerja yang 
tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang 
dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia. Yang dimaksud lapangan kerja 
 
 
 
 
adalah bidang kegiatan dari usaha atau pekerja atau instansi dimana seseorang 
bekerja atau pernah bekerja.
20
 
Menurut Soedarsono, pengertian besarnya Kesempatan Kerja  adalah 
kesediaan usaha produksi dalam mempekerjakan tenaga kerja yang dibutuhkan 
dalam proses produksi, yang dapat berarti lapangan pekerjaan atau kesempatan 
yang tersedia untuk bekerja yang ada dari suatu kegiatan ekonomi (produksi), 
termasuk semua lapangan pekerjaan yang masih lowong. Kesempatan kerja dapat 
diukur dari jumlah orang yang bekerja pada suatu saat dari suatu kegiatan 
ekonomi. Kesempatan kerja dapat tercipta jika terjadi permintaan akan tenaga 
kerja di pasar kerja, dengan kata lain  kesempatan kerja juga menunjukan 
permintaan tenaga kerja.
21
 
C. Teori Penyerapan Tenaga Kerja 
Pengusaha harus membuat pilihan mengenai input (pekerja dan input 
lainnya) serta output (jenis dan jumlah) dengan kombinasi yang tepat agar 
diperoleh keuntungan maksimal. Agar mencapai keuntungan maksimal pengusaha 
akan memilih atau menggunakan input yang akan memberikan tambahan 
penerimaan yang lebih besar daripada tambahan terhadap penerimaan total 
biayanya. Perusahaan sering mengadakan berbagai penyesuaian untuk mengubah 
kombinasi input. Permintaan terhadap pekerja merupakan sebuah daftar berbagai 
alternatif kombinasi pekerja dengan input lainnya yang berhubungan dengan 
tingkat gaji. Dalam analisis ini diasumsikan bahwa perusahaan menjual output 
                                                             
       20 Badan Pusat Statistik. 
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 Sudarsono, Ekonomi Sumber Daya Manusia, Karunika Jakarta Universitas Terbuka, Jakarta, 
1998, Hal 57. 
 
 
 
 
kepasar yang benar-benar kompetitif dan membeli input dipasar yang benar-benar 
kompetitif.
22
 
Menurut pendapat Sadono Sukirno, didalam suatu perusahaan, usaha 
untuk menciptakan pengalokasian faktor-faktor produksi tenaga kerja yang 
optimal harus dilaksanakan. Disatu pihak usaha tersebut adalah penting, karena 
tindakan tersebut akan menghasilkan sumber daya dalam perekonomian secara 
efisien. Tetapi di pihak lain, usaha tersebut adalah tergantung pada kemampuan 
perusahaan untuk menggunakan faktor produksi yang dipekerjakannya.
23
 
Permintaan tenaga kerja memiliki hubungan antara tingkat upah dan 
kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki untuk dipekerjakan dalam jangka waktu 
tertentu. Permintaan perusahaan atas tenaga kerja berbeda dengan permintaan 
konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang karena barang itu 
memberikan kepuasan atau “utility” kepada si pembeli. Akan tetapi pengusaha 
mempekerjakan seseorang karena seseorang itu membantu memproduksikan 
barang atau jasa untuk di jual kepada konsumen. Dengan kata lain, kenaikan 
permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja tergantung dari penambahan 
permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksikan.
24
 
Soedarsono menyatakan bahwa permintaan tenaga kerja berkaitan dengan 
jumlah tenaga yang dibutuhkan perusahaan atau instansi tertentu. Biasanya 
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permintaan akan tenaga kerja dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan 
perubahan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil produksi antara 
lain : naik turunnya permintaan pasar dan harga barang-barang modal yaitu mesin 
atau alat yang digunakan dalam proses produksi.
25
 
D. Fungsi Penyerapan Tenaga Kerja 
Permintaan perusahaan akan input merupakan suatu permintaan turunan 
(derived demand) yang diperoleh dari permintaan konsumen terhadap produk 
perusahaan. Dengan menggunakan input perusahaan mampu menghasilkan output 
yang penjualannya dapat menghasilkan penerimaan bagi perusahaan. Sedangkan 
tenaga kerja merupakan salah satu input yang akan memperoleh pendapatan 
sebagai balas jasa dan usaha yang telah dilakukannya.
26
 
Perusahaan dalam melakukan produksi disebabkan oleh satu dasar yaitu 
karena adanya permintaan akan output yang dihasilkan. Jadi permintaan akan 
input timbul karena adanya permintaan output. Inilah sebabnya mengapa 
permintaan input oleh ahli ekonomi Alfred Marshal disebut dengan permintaan 
turunan. Permintaan akan output sendiri dianggap sebagai “Permintaan Asli” 
karena timbul langsung dari adanya kebutuhan manusia.
27
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E.  Tingkat Upah 
golongan Keynes baru dikemukan oleh Lucas menjelaskan tentang ciri-ciri 
penawaran agregrat. Golongan klasik baru yang menganggap bahwa upah 
nominal akan selalu mengalami perubahan dalam permintaaan dan penawaran 
kerja. Golongan keynesan baru, upah yang secara di kontrak diantara pekerja dan 
majikan atau pihak perusahaan dan tidak akan dipengaruhi oleh perubahan dalam 
permintaan dan penawaran tenaga kerja yang berlaku. Dengan kata lain, upah 
cenderung untuk bertahan pada tingkat yang sudah disetujui oleh perjanjian 
diantara tenaga kerja dan majikan atau perusahaan. Berkurangnya permintaan 
tenaga kerja tidak akan menurunkan upah nominal dan sebaliknya bertambahnya 
permintaan tenaga kerja tidak akan secara cepat menaikkan upah nominal. Semasa 
kontrak kerja diantara tenaga kerja dan majikan adalah upah akan tetap atau 
diberikan secara konstan walaupun dalam pasara tidak terdapat keseimbangan 
diantara permintaan dan penawaran tenaga kerja. 
  Simanjuntak dalam teori klasik menyatakan bahwa dalam rangka 
memaksimalkan keuntungan tiap-tiap perusahaan menggunakan faktor-faktor 
produksi  sehingga tiap-tiap faktor-faktor produksi yang dipergunakan menerima 
atau diberi imbalan sebesar nilai pertambahan hasil marginal dari faktor produksi 
tersebut atau dengan kata lain, tenaga kerja memperoleh upah dengan 
pertumbuhan hasil marginalnya.
28
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Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, pengertian 
upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada buruh atau 
pekerja untuk sesuatu pekerjaan atau jasa yang telah atau dilakukan. Dinilai dalam 
bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan atau peraturan 
perundang-undangan, dan dibayarkan atas dasar perjanjian kerja antara pengusaha 
dengan buruh atau pekerja.
29
 
Kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya tenaga kerja yang 
diminta, yang berarti akan menyebabkan bertambahnya jumlah pengangguran.  
Demikian  pula sebalikya, dengan turunnya tingkat upah maka akan diikuti oleh 
meningkatnya kesempatan kerja, sehingga akan dikatakan bahwa kesempatan 
kerja mempunyai hubungan terbalik dengan tingkat upah. Kenaikan tingkat upah 
yang disertai oleh penambahan tenaga kerja hanya akan terjadi bila suatu 
perusahaan mampu meningkatkan harga jual barang.  
F. Pengertian Upah Minimum 
Menurut Tri Wahyu Rejekiningsih, upah adalah suatu penerimaan sebagai 
imbalan dari pengusaha kepada pekerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah 
atau akan dilakukan dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 
ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta 
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan pekerja 
termasuk tunjangan, baik untuk pekerja sendiri maupun untuk keluarganya.
30
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Upah minimum  adalah upah yang ditetapkan secara minimum regional, sektoral 
regional maupun sub sektoral. Dalam hal ini upah minimum adalah upah pokok 
dan tunjangan. Upah minimum ditetapkan berdasarkan persetujuan dewan 
pengupahan yang terdiri dari pemerintah, pengusaha dan serikat pekerja. Tujuan 
dari ditetapkannya upah minimum adalah untuk memenuhi standar hidup 
minimum sehingga dapat mengangkat derajat penduduk berpendapatan rendah.
31
 
Menurut Keputusan Menteri No.1 Th. 1999 Pasal 1 ayat 1, tentang upah 
minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk 
tunjangan tetap. Maksud dari kata tunjangan tetap adalah suatu jumlah imbalan 
yang diterima pekerja secara tetap dan teratur pembayarannya, yang tidak 
dikaitkan dengan kehadiran ataupun pencapaian prestasi tertentu. Tujuan dari 
penetapan  upah  minimum adalah untuk mewujudkan penghasilan yang layak 
bagi pekerja. Beberapa hal yang menjadi bahan pertimbangan termasuk 
meningkatkan kesejahteraan para pekerja tanpa menafikkan produktifitas 
perusahaan dan kemajuannya, termasuk juga pertimbangan mengenai kondisi 
ekonomi secara umum.
32
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G.  Fungsi Upah 
Menurut Listya E. Artiani, fungsi upah secara umum terdiri dari: 
1. Untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia, menggunakan sumber 
daya manusia secara efisien untuk mendorong stabilitas dan pertumbuhan 
ekonomi. 
2. Untuk mengalokasikan secara efisien secara sumber daya manusia. Sistem 
pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan tenaga kerja  
kearah produktif, mendorong tenaga kerja dari pekerjaan yang produktif 
kepekerjaan yang lebih produktif. 
3. Untuk menggunakan sumber tenaga manusia secara efisien. Pembayaran 
upah yang relatif tinggi adalah mendorong, memanfaatkan tenaga kerja 
secara ekonomis, dan efisien. Dengan cara demikian pengusaha dapat 
memperoleh keuntungan dari tenaga kerja. Tenaga kerja mendapat upah 
sesuai dengan keperluan hidupnya.
33
 
4. Mendorong stabilisasi dan pertumbuhan ekonomi akibat alokasi pemakaian 
tenaga kerja secara efisien, sistem pengupahan diharapkan dapat 
merangsang, mempertahankan, stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 
 
H. Tenaga Kerja dan Upah dalam Prospektif Islam 
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Islam memberi perspektif mengenai ketenagakerjaan, setidaknya ada 
empat prinsip untuk memuliakan hak-hak pekerja, termasuk sistem 
pengupahannya.
34
 
1. Kemerdakaan Manusia 
Ajaran Islam yang diprsentasikan dengan aktivitas kesalehan sosial 
Rasulullah Shallallahu’alaihi wa ssalam yang dengan tegas mendeklarasikan sikap 
anti perbudakan untuk membangun tata kehidupan masyarakat yang toleren dan 
berkeadilan. Islam tidak mentolerir sistem perbudakan dengan alasan apa pun. 
2. Prinsip Kemuliaan Derajat Manusia 
Islam menempatkan setiap manusia, apa pun jenis profesinya, dalam posisi 
yang mulia dan terhormat. Hal itu disebabkan Islam sangat mencintai umat 
Muslim yang gigih bekerja untuk kehidupannya. Allah menegaskan dalam QS. 
Al-jumuah / 62 : 10 
                           
       
 
Terjemahannya : 
“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung” 
 
Ayat ini diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan Imam Al-Baihaqi:” 
Tidaklah seorang di antara kamu makan suatu makanan lebih baik daripada 
memakan dari hasil keringatnya sendiri.” Dari dalil tersebut, dapat dipahami 
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bahwa Islam sangat memuliakan nilai kemanusiaan setiap insan. Selain itu, 
tersirat dalam dalil-dalil tersebut bahwa Islam menganjurkan umat manusia agar 
meninggalkan segala bentuk stereotype atas berbagai profesi atau pekerjaan 
manusia. Kecenderungan manusia menghormati orang yang memiliki pekerjaan 
yang menghasilkan banyak uang, serta meremehkan orang berprofesi rendahan. 
Padahal nasib setiap insan berbeda sesuai skenario dari Allah SWT. Sikap 
merendahkan orang lain karena memandang pekerjaannya sangat ditentang dalam 
Islam. 
3. Keadilan dan Anti-diskriminasi 
Islam tidak mengenal sistem kelas atau kasta di masyarakat, begitu juga 
berlaku dalam memandang dunia ketenagakerjaan. Dalam sistem perbudakan, 
seorang pekerja atau budak dipandang sebagi kelas kedua di bawah majikannya. 
Hal ini dilawan oleh Islam karena ajran Islam menjamin setiap orang yang bekerja 
memilikihak yang setara dengan orang lain, termasuk atasan atau pimpinannya. 
4. Kelayakan Upah Pekerja 
Islam memberi pedoman kepada para pihak yang mempekerjakan orang 
lain bahwa prinsip pemberian upah harus mencakupi dua hal, yaitu adil dan 
mencukupi. Hal ini telah dijelaskan dalam Q.S At-Taubah / 9 : 105 
                        
                                                                 
Terjemahannya : 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
 
 
 
 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. 
 
I. Unit Usaha 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) unit usaha adalah adalah unit yang 
melakukan kegiatan yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga 
maupun suatu badan dan mempunyai kewenangan yang ditentukan berdasarkan 
kebenaran lokasi bangunan fisik, dan wilayah operasinya. Secara umum, 
pertumbuhan unit usaha suatu sektor dalam hal ini industri kecil dan menengah 
pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan pekerjaan.
35
  
Hal ini berarti penyerapan tenaga kerja juga bertambah. Jumlah unit usaha 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap permintaan tenaga kerja, artinya jika 
unit usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga kerja juga bertambah. 
Semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha yang berdiri maka akan 
semakin banyak untuk terjadi penambahan tenaga kerja.
36
 
J.  Hubungan Variabel Indevenden dengan Variabel Dependen 
1. Hubungan Unit Usaha dengan Penyerapan Tenaga Kerja  
Menurut Tri Wahyu Rejekiningsi, penyerapan tenaga kerja dipengaruhi 
oleh jumlah unit usaha. Hubungan antara jumlah unit usaha dengan jumlah tenaga 
kerja adalah positif. Semakin meningkatnya jumlah unit usaha, maka akan 
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meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Sebaliknya, apabila jumlah unit usaha 
menurun maka akan mengurangi jumlah tenaga kerja.
37
  
Raharjo M Dawam yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah 
perusahaan maka akan meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan 
sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan akan mengurangi pengangguran atau 
dengan kata lain akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.
38
   
2. Hubungan Upah dengan Penyerapan Tenaga Kerja  
Upah tenaga kerja, bagi perusahaan merupakan biaya produksi sehingga 
dengan meningkatnya upah tenaga kerja akan mengurangi keuntungan  
perusahaan. Pada umumnya, untuk memaksimalkan keuntngan perusahaan 
disamping dengan cara meminimalkan biaya juga mengoptimalkan input 
produksi. Dengan meningkatnya upah berarti meningkatnya biaya produksi dan 
berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerja.
39
  
FX. Sugiyanto dalam penelitian Fitrie Arianti juga menyatakan bahwa 
dalam jangka panjang variabel tingkat upah merupakan variabel yang berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan tenaga kerja pada industri pengolahan. Disamping 
itu, Entri Sulistari Gundo juga berpendapat bahwa apabila kenaikan tingkat upah 
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tidak diiringi dengan kebijakan makro yang tepat akan mengurangi kesempatan 
kerja karena konsekuensi kenaikan upah selalu dikaitkan dengan kenaikan biaya 
produksi. 
40
 
K. Penelitian Terdahulu 
Dalam mendukung penelitian yang dilakukan pada industri kecil dan 
menengah di Kabupaten Bantaeng, maka ada beberapa penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu bertujuan untuk 
membandingkan dan memperkuat atas hasil analisis yang dilakukan. Ringkasan 
tentang penelitian terdahulu dapat dilihat berikut ini:  Budi Prasetyo (2005) 
melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 
tenaga kerja pada sektor perdagangan di Jawa Tengah, dengan menggunakan 
alat analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Meneliti 
mengenai pengaruh jumlah unit usaha dan nilai investasi dan menghasilkan 
kesimpulan bahwa variabel jumlah unit usaha dan nilai investasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
sektor perdagangan di Jawa Tengah. Sehingga penelitian A. Budi Prasetyo sesuai 
dengan teori bahwa dengan adanya peningkatan jumlah unit usaha dan nilai 
investasi pada sector perdagangan maka akan menyebabkan peningkatan  
penyerapan tenaga kerja.  
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Veronica Nuryanti (2003), tentang Analisis Penyerapan Tenaga Kerja 
pada Subsektor Industri Kecil dan Kerajinan Rumah Tangga di Kabupaten 
Banyumas. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
dengan model Linear berganda Dalam penelitian ini bahwa jumlah unit usaha, 
nilai investasi dan nilai output berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Adip Fachrizal H (2004) melakukan penelitian tentang Tingkat Upah 
Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Industri Kecil di Kabupaten Temanggung. 
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Dan hasil dari 
penelitian ini adalah variabel tingkat upah berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap permintaan tenaga kerja industri kecil di kabupaten Temanggung, 
sehingga penelitian sesuai dengan teori bahwa semakin tinggi tingkat upah maka 
akan mengakibatkan penurunan permintaan tenaga kerja.  
Prihartanti (2007). Dalam skripsiya yang berjudul Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Kota 
Bogordimana hasil pembahasannya menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja seperti Upah Riil, Investasi Riil, PDRB 
Riil, Jumlah Unit Usaha serta Dummy Krisis telah memberikan pengaruh yang 
nyata pada taraf 5 persen. Berdasarkan pengujian faktor yang paling 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah jumlah unit usaha. Semakin besar 
jumlah perusahaan-perusahaan baru pada sektor industri di Kota Bogor maka 
semakin besar pula tenaga kerja yang diserap pada sektor tersebut. Dengan 
demikian sektor industri memiliki peran penting dalam rangka mengurangi 
 
 
 
 
pengangguran di Kota Bogor. Semakin berkembangnya sektor industri khususnya 
dalam peyerapan tenaga kerja, sehingga pengangguran semakin berkurang. 
Sugiyarto (2002) meneliti mengenai pengaruh industri mebel Jepara 
terhadap penyerapan tenaga kerja menggunakan data time series 1983-1997. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan metode ordinary 
least square, variabel–variabel bebas yang diteliti terdiri atas nilai produksi, upah 
dan pengeluaran untuk tenaga kerja. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
peningkatan nilai produksi dan peningkatan pengeluaran untuk tenaga kerja akan 
meningkatkan permintaan tenaga kerja sedangkan peningkatan upah tenaga kerja 
akan menurunkan permintaan terhadap tenaga kerja .  
Nelsen Dian Pratama (2012),  Jurnal yang berjudul Analisis Pertumbuhan 
Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil di kabupaten Jepara, Variabel 
dependen adalah: Penyerapan Tenaga kerja Variabel Independen adalah : 
investasi, usia usaha, jenis industri Alat analisis yang digunakan analisis linear 
regresi berganda, dijjelaskan bahwa Sektor industri merupakan sektor yang 
berperan penting dalam menyumbang PDRB Kabupaten Jepara dan juga dalam 
penyerapan tenaga kerja terutama pada industri kecil.  
 
L. Kerangka Pikir   
Subsektor industri di Kabupaten Bantaeng mempunyai kecenderungan 
meningkat dalam kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi dalam 
perhitungan PDRB. Dilain pihak, peningkatan kontribusi tersebut dalam 
 
 
 
 
kenyataannya telah diikuti oleh peningkatan permintaan tenaga kerja yang laju 
pertumbuhannya positif pada beberapa tahun.  
Berdasarkan kajian studi pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat 
disusun kerangka pemikiran teoritis yaitu Variabel Independen antara lain jumlah 
unit usaha, Nilai Investasi dan Upah Minimum Regional yang berpengaruh 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja sebagai Variabel Dependen. Untuk 
memperjelas penelitian ini, dapat dilihat dalam bentuk skema berikut ini :  
Gambar 1.1 Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
M. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk 
menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang sebenarnya 
masih harus diuji secara impiris. Hipotesis yang dimaksud merupakan dugaan 
yang mungkin benar atau salah. 
Supranto mengatakan  Hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus 
diuji kebenarannya mengenai masalah yang diteliti, dimana hipotesis selalu 
Jumlah Unit 
Usaha (X1) 
Upah Minimum 
Regional (X2) 
Penyerapan Tenaga Kera 
(Y) 
 
 
 
 
dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang menghubungkan dua variabel atau 
lebih.
41
 
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan 
pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Diduga jumlah unit usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil  dan menengah di Kabupaten 
Bantaeng.  
2. Diduga upah minimum regional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil  dan menengah di Kabupaten 
Bantaeng.  
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Waktu dan lokasi penelitian dilakukan selama dua bulan mulai bulan Juni 
sampai bulan Agustus 2016. Untuk melengkapi data, peneliti juga mengambil data 
sekunder  melalui sumber-sumber yang berkaitan, sedangkan lokasi penelitian 
dilakukan pada kantor Disperindag Jl. A. Mannappian dan Kantor Badan Pusat 
Statistik (BPS) di Jl. Merpati Lama, Kabupaten Bantaeng. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini digunakan pendekatn secara yuridis. 
Pendekatan secara yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan 
cara mempelajari perundang-undangann, teori-teori dan konsep-konsep yang 
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. 
 
C. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yakni kegiatan penelitian 
dalam usaha pencapaian kesimpulan atas hipotesis yang diajukan dengan 
melakukan analisis data-data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data-data yang 
disajikan dalam bentuk angka-angka yang meliputi data time series.  
D. Jenis dan Sumber Data  
  Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang 
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
 
 
 
digunakan dalam penelitian ini data sekunder yang bersifat time series dalam 
bentuk tahunan dari tahun 2005 – 2014 tentang Pengaruh jumlah usaha, Nilai 
Investasi dan Upah Minimum Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Industri Kecil 
Dan Menengah di Kabupaten Bantaeng. Adapun instansi yang dimaksud adalah 
Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data jumlah tenaga kerja di Kabupaten Bantaeng periode 2001-2015 
menggunakan data tahunan. 
2. Data jumlah unit usaha Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Bantaeng periode 2001-2015 menggunakan data tahunan.  
3. Data upah minimum  regional di Kabupaten Bantaeng periode 2001-2015 
menggunakan data tahunan.  
 
E. Metode Pengumpulan Data  
  Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan metode  
dokumentasi/kajian pustaka. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
berdasarkan dokumen-dokumen, studi pustaka, jurnal-jurnal ilmiah, dan laporan 
tertulis lainnya yang ada hubungannya industri kecil dan menengah dan 
ketenagakerjaan , demikian pula referensi kepustakaan yang berkaitan dengan 
tema yang diteliti.  
F. Metode Analisis  
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda. Analisis 
Regresi berganda adalah kecenderungan satu variabel, variable dependen, pada 
satu atau lebih variabel lain, variabel yang menjelaskan. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk menaksir dan atau meramalkan nilai rata-rata hitung atau nilai 
 
 
 
rata-rata variabel dependen atas dasar nilai tetap variabel. Dapat  dijelaskan 
dengan rumus sebagai berikut : 
Y = ß0 +  ß1UNIT  + ß2UPAH  + µ …………......................(2) 
Dimana : 
ß     :  Konstanta. 
LABOUR : Jumlah tenaga kerjayang terserap pada industri kecil dan 
menengah. (satuan jiwa) 
UNIT     : Jumlah unit usaha pada industri kecil dan menengah. 
                          (satuan unit usaha) 
UPAH       :  Upah pada industri kecil dan menengah. 
ß01,ß2,ß  :  Koefisien Regresi Berganda 
µ    :  disturbance error. 
 
a. Deteksi Asumsi Klasik 
Menurut  Damodar Gujarati sebuah model penelitian secara teoritis akan 
menghasilkan nilai parameter penduga yang tepat bila memenuhi deteksi asumsi 
klasik dalam regresi, yaitu meliputi deteksi normalitas, deteksi multikolinearitas, 
deteksi heteroskedastisitas, dan deteksi autokorelasi.
42
  
1. Deteksi Normalitas 
Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau 
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paling tidak mendekati distribusi normal. Model regresi yang paling baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Deteksi asumsi klasik normalitas mengasumsikan bahwa distribusi 
probabilitas dari gangguan µ1 memiliki rata-rata yang diharapkan sama dengan 
nol, tidak berkorelasi dan mempunyai varian yang konstan. Dengan asumsi ini 
penaksir akan memenuhi sifat-sifat statistik yang diinginkan seperti unbiased dan 
memiliki varian yang minimum.
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 Uji normalitas dapat diuji dengan 
menggunakan Uji Jarque Bera. Nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan data 
yang berdistribusi normal. 
2. Deteksi Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan yang lain. Model 
regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan Uji White. 
Secara manual, uji ini dilakukan dengan melakukan meregres regresi kuadrat (Ut
2
) 
dengan variabel bebas.  Dapatkan nilai R
2 
untuk menghitung x
2
, Dimana x
2 
= 
n*R
2
.  Kriteria yang digunakan adalah apabila x
2 
tabel lebih kecil dibandingkan 
dengan  nilai Obs *R-Squared, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak 
ada heteroskedasitas dalam model dapat ditolak. 
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3. Deteksi Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah kondisi adanya hubungan linear anatar variabel 
independen.
44
 Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi. Maka variabel-
variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen 
yang nilai kolerasi antar sesame variabel independen sama dengan nol. 
Multikolinearitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan auxilliary 
regression untuk mendeteksi adanya multikolinearitas. Kriterianya adalah jika R
2 
regresi persamaan utama lebih besar dari R
2
 auxiliary regressions maka didalam 
model tidak terjadi multikolinearitas. 
4. Deteksi Autokorelasi 
Faktor-faktor yang menyebabkan autokorelasi antara lain kesalahan dalam 
menentukan model, penggunaan lag pada model, memasukkan variabel yang 
penting. Akibat dari adanya autokorelasi adalah parameter yang diestimasi 
menjadi bias dan variannya minimum, sehingga tidak efisien. Untuk menguji ada 
tidaknya autokorelasi salah satunya diketahui dengan melakukan Uji Breusch-
Godfrey Test atau Uji Langrange Multiplier (LM). Dari hasil uji LM apabila nilai 
Obs*R-squared lebih besar dari nilai x
2
 probability x
2
< 5% menegaskan bahwa 
model mengandung masalah autokorelasi.  Demikian juga sebaliknya, apabila 
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nilai Obs*R-squared lebih kecil dari nilai x2 tabel dengan probability x
2
>5% 
menegaskan bahwa model terbebas dari masalah autokorelasi. 
Apabila data mengandung autokorelasi, data harus segera diperbaiki agar model 
tetap dapat digunakan. Untuk menghilangkan masalah autokorelasi, maka 
dilakukan estimasi dengan diferensi tingkat satu. 
b. Uji Statistik 
Uji Statistik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Uji Koefisien 
Determinasi (Uji R
2
), Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F), Uji 
dan Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji-t). 
1. Koefisien Determinasi (Uji R2) 
 determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sampai seberapa besar 
persentase variasi dalam variabel terikat pada model yang diterangkan oleh 
variabel bebasnya. Dimana apabila nilai R² mendekati 1 maka ada hubungan yang 
kuat dan erat variabel terikat dan variabel bebas dan penggunaan model tersebut 
dibenarkan. Sedangkan menurut Damodar Gujarati koefisien determinasi adalah 
untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan variabel bebas terhadap 
variabel tidak bebas yang dapat dinyatakan dalam persentase. Namun tidak dapat 
dipungkiri ada kalanya dalam penggunaan koefisien determinasi (R²) terjadi bias 
terhadap satu variabel bebas yang dimasukkan dalam model. Sebagai ukuran 
kesesuaian garis regresi dengan sebaran data, R2 menghadapi masalah karena 
tidak memperhitungkan derajat bebas. Sebagai alternatif digunakan corrected atau 
adjusted R² yang dirumuskan :   
 
 
 
      AdjR2=1-(1-R2)  
 𝑛−1 
𝑛−𝑘  ...........................................................................(3) 
Dimana: 
R²  : Koefisien determinasi 
k  : Jumlah variabel independen 
n  : Jumlah sampel 
2. Koefisien Regresi Secara Keseluruhan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan secara statistik 
bahwa seluruh variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
terikat. Hipotesis yang menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel tak bebas. Nilai F hitung dapat diperoleh dengan rumus:
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F = 
R2/ 𝑘−1 
 1+𝑅2 / 𝑁−𝑘 
 .................................................................................................(4) 
Dimana:  
R
2 
= Koefisien determinasi 
N = Jumlah observasi 
k  = Jumlah parameter       
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sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
 Apabila F hitung < Ftabel, maka H1 ditolak dan H0 diterima 
 Apabila F hitung > Ftabel, maka H1 ditolak dan H0 ditolak 
3. Koefisien Regresi Persial (Uji-t) 
Uji statistik t untuk menunjukkan apakah masing-masing variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Perumusan hipotesisnya 
adalah sebagai berikut: 
Jika H0 =  b1 = 0  variabel independen secara parsial tidak pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap variabel dependen. 
Jika Ho  = b1 < 0   variabel independen secara parsial pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap variabel dependen terhadap variabel 
dependen. 
Dalam pengujian hipotesis dengan uji t digunakan rumus sebagai berikut: 
T hitung = 
𝑏𝑖
𝑠𝑒(𝑏𝑖)
 ...................................................................................................(5) 
Dimana :  
Bi  =  koefisien regresi 
Se (bi)  =  standar eror koefisien regresi 
sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
 apabila t hitung > t statistik maka H0 ditolak dan H1 diterima 
 
 
 
 apabila t hitung < t statistik maka H0 ditolak dan H1 ditolak 
 
G. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam  
penelitian ini meliputi:   
1. Penyerapan Tenaga Kerja yang dimaksud merupakan jumlah tenaga kerja 
yang bekerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Bantaeng, 
(ribu jiwa) . 
2. Jumlah Usaha adalah jumlah dari suatu unit kesatuan usaha yang 
melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, 
(unit). 
3. Upah Minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para 
pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pegawai, 
karyawan atau buruh di dalam lingkungan usaha atau kerjanya pada suatu 
Kabupaten/Kota pada suatu tahun tertentu (Rp).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bantaeng 
Letak  Geografis  Kabupaten Bantaeng terletak dibagian selatan Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan jarak kira-kira 120 km dari Kota Makassar ibu kota 
Provinsi Sulawesi Selatan.  Secara geografis Kabupaten  Bantaeng terletak pada 
05-º21’15” LS sampai 05º34’3” LS dan 119º51’07” BT sampai 120º51’07”BT. 
Membentang  antara  Laut  Flores dan Gunung Lompo Battang, dengan 
ketinggian  dari permukaan laut 0 sampai ketinggian lebih dari 100 m dengan 
panjang pantai 21,5 km. Secara umum luas wilayah Kabupaten Bantaeng adalah 
395,83 km2. Batas wilayah Kabupaten ini adalah Sebelah Utara berbatasan 
dengan Pegunungan Lompo Battang Kabupaten Gowa dan Kabupaten  Sinjai, 
sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba, sebelah Selatan 
berbatasan dengan Laut Flores, sebelah Barat berbatasan dengan Jeneponto. 
      Kabupaten Bantaeng mempunyai iklim tropis basah. Bulan Oktober 
sampai Maret merupakan musim hujan, dan musim kemarau jatuh antara bulan 
April sampai September. Temperatur udara rata-rata 18 sampai 28' C. Wilayahnya 
terdiri dari pesisir pantai (lautan), lembah daratan (dataran rendah) dan bukit 
pegunungan (dataran tinggi) yang dikenal dengan Kabupaten tiga dimensi atau 
daerah tiga klaster yang berada pada ketinggian 0 sampai lebih dari 1.000 meter  
dpl ( diatas permukaan laut).  
 
 
 
 
B. Kependudukan 
Berdasarkan data BPS tahun 2011, Jumlah penduduk Kabupaten Bantaeng 
menurut jenis kelamin didominasi oleh penduduk dengan jenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak 92.025 jiwa (51,6%) dan laki-laki sebanyak 86.452 
jiwa (48,4%) dari total jumlah penduduk kabupaten Bantaeng sebanyak 178.477 
jiwa yang tersebar di delapan kecamatan. Jumlah penduduk terbesar terdapat 
di Kecamatan Bantaeng yaitu sebanyak 37.088 jiwa dan yang terkecil terdapat di 
Kecamatan Ulu Ere yaitu sebanyak 10.923 jiwa. 
Secara keseluruhan jumlah penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih 
banyak dari berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dapat tercermin dari angka 
perbandingan antara jenis kelamin atau yang biasa disebut rasio jenis kelamin. 
Sementara rasio jenis kelamin yang tertinggi terletak pada Kecamatan Ulu Ere, 
sedangkan rasio jenis kelamin terendah terdapat di Kecamatan Tompobulu dan 
Gantarangkeke.
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C. Ketenagakerjaan 
Pembangunan ketenagakerjaan bertujuan untuk meningkatkan dan 
menciptakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran, serta pengembangan 
Sumber Daya Manusia (SDM) diarahkan pada pembentukan tenaga profesional 
yang mandiri dan beretos kerja produktif. Pembangunan ketenagakerjaan 
merupakan upaya menyeluruh yang ditujukan pada peningkatan, pembentukan 
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dan pengembangan tenaga kerja yang berkualitas, produktif, efisiensi dan 
memperluas lapangan kerja serta kesempatan berusaha. 
Tenaga Kerja adalah setiap orang laki-laki atau wanita yang sedang dalam  
dan/atau akan melakukan pekerjaan, baik didalam maupun di luar hubungan kerja  
guna menghasilkan barang atau jasa untukmemenuhi kebutuhan masyarakat.   
Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja merupakan nilai tambah Produk Domestik 
Bruto (PDB) dibagi dengan jumlah penduduk yang bekerja untuk menghasilkan 
nilai tambah tersebut. 
Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumberdaya manusia yang  
sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan menyongsong era globalisasi. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk usia kerja didefinisikan sebagai 
penduduk yang berumur 15 tahun ke atas, dan dibedakan sebagai Angkatan Kerja  
dan bukan Angkatan Kerja.
47
 Pertumbuhan penduduk tiap tahun akan berpengaruh  
terhadap pertumbuhan angkatan kerja.   
Menurut Undang-Undang Tenaga Kerja, mereka yang dikelompokkan 
sebagai tenaga kerja yaitu mereka yang berusia antara 15 tahun sampai dengan 64 
tahun.  Bukan tenaga kerja adalah mereka yang dianggap tidak mampu dan tidak 
mau bekerja, meskipun ada permintaan bekerja. Menurut Undang-Undang Tenaga 
Kerja No. 13 Tahun 2003, mereka adalah penduduk di luar usia, yaitu mereka 
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yang berusia di bawah 15 tahun dan berusia di atas 64 tahun. Contoh kelompok 
ini adalah para pensiunan, para lansia (lanjut usia) dan anak-anak.
48
 
Tabel 4.1 
Jumlah Tenaga kerja pada Industri Kecil dan Menengah 
di Kabupaten Bantaeng 
Tahun 
Jumlah Tenaga Kerja 
( Orang ) 
Pertumbuhan Jumlah 
Tenaga Kerja ( % ) 
2001 752 - 
2002 885 15 
2003 992 10,7 
2004 1.214 18,2 
2005 1.475 17,6 
2006 1.856 20,5 
2007 1.392 -33,3 
2008 1.154 -20,6 
2009 1.670 30,8 
2010 2.356 29,1 
2011 1.986 -18,6 
2012 2.054 3,3 
2013 2.714 24,3 
2014 3.179 14,6 
2015 3.346 4,9 
Sumber : Disperindag Kabupaten Bantaeng 
  Data dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja di Kab. 
Bantaeng mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2001 mencapai 752 tenaga 
kerja pada industri kecil dan menengah da Kab. Bantaeng dan mengalami 
mengalami penurunan dari tahun 2007-2008, namun pada tahun 2009-2010 
mengalami peningkatan, pada tahun  2009 tenaga kerja industri kecil dan 
menengah di Kab. Bantaeng  meningkat menjadi 1.670 dan 2010 2.356 tenaga 
kerja dari tahun-tahun sebelumnya seperti pada tahun 2007 yaitu 1.392 tenaga 
kerja dan pada tahun 2008 sebanyak 1.154 tenaga kerja industri kecil dan 
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menengah di Kab. Bantaeng, namun terjadi lagi penurunan di tahun 2011 menjadi 
1.986 tenaga kerja dan di tahun 2015 tenaga kerja pada industri kecil dan 
menengah di Kab. Bantaeng mengalami peningkatan yang yakni sebesar 3.346 
tenaga kerja. pada industri kecil dan menengah di Kab. Bantaeng. 
D.  Perkembangan Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Bantaeng  
Sektor industri dibedakan atas industri besar, sedang, kecil dan rumah 
tangga. Data mengenai industri besar dan sedang tersedia setiap tahun yang 
dilakukan dengan cara SENSUS lengkap. Sedangkan data industri kecil dan 
rumah tangga bersumber dari data sekunder dan instansi perindustrian & 
perdagangan. Pada tahun 2008 jumlah IKM di Kabupaten Bantaeng sebanyak 
1.890 usaha dengan 1.154 tenaga kerja. 
Sektor industri adalah merupakan salah satu sektor yang sangat terbuka 
bagi para investor baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri mengingat 
bahan baku ( raw material ) atau faktor pendukung lainnya sangat melimpah di 
daerah ini dan Pemerintah Daerah sangat merespon apabila ada pemodal ( 
Investor ) mau menanamkan modal di sektor ini. Jumlah IKM yang tercatat di 
Kabupaten Bantaeng tahun 2007 adalah 1.607 unit usaha dengan jumlah tenaga 
kerja 1.392 jiwa.  
E. Perkembangan Jumlah Usaha pada Industri Kecil dan Menengah di 
Kabupaten Bantaeng  
Badan Pusat Statistik mendefinisikan unit usaha adalah unit yang 
melakukan kegiatan yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga 
 
 
 
maupun suatu badan dan mempunyai kewenangan yang ditentukan berdasarkan 
kebenaran lokasi bangunan fisik, dan wilayah operasinya.
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 Secara umum, 
pertumbuhan unit usaha suatu sektor dalam hal ini industri kecil dan menengah 
pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini berarti 
permintaan tenaga kerja juga bertambah.  
Tabel 4.2 
Jumlah Unit Usaha Industri Kecil dan Menengah 
di Kabupaten Bantaeng 
Tahun Jumlah Unit Usaha 
Pertumbuhan Jumlah Unit 
Usaha ( % ) 
2001 1.101 - 
2002 1.221 9,8 
2003 1.357 10 
2004 1.420 4,4 
2005 1.431 0,7 
2006 1.515 5,5 
2007 1.607 5,7 
2008 1.890 14,9 
2009 2.071 8,7 
2010 3.015 31,3 
2011 5.450 44,6 
2012 4.859 -12,1 
2013 4.397 10,5 
2014 4.758 7,5 
2015 1.687 -182 
Sumber : Disperindag Kabupaten Bantaeng 
Pada tabel 3 diatas ini menjelaskan adanya fluktuasi jumlah usaha dari 
tahun ke tahun pada kab. Bantaeng di Sulawesi Selatan. Pada Tahun 2001 
menunjukkan jumlah usaha sekitar 1.101 unit usaha, kemudian meningkat pada 
tahun 2002 menjadi 1.221 unit usaha. Sementara pada tahun 2012, 2013, dan 2015 
menunjukkan jumlah unit usaha yang terus menurun. Namun dari tahun 2003-
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2011 jumlah unit usaha kecil dan menengah di Kab. Bantaeng mengalami 
peningkatan yang signifikan. Misalnya pada tahun 2010 jumlah usaha kecil dan 
menengah di Kab. Bantaeng sebesar 3.015 unit usaha meningkat menjadi 5.450 
unit usaha pada tahun 2011. Hal ni disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi di 
kabupaten Bantaeng memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan 
jumlah unit usaha kecil dan menengah di Kab. Bantaeng. Selain itu pada tahun 
2011 Bank Indonesia mewajibkan perbankan memberi porsi sekitar 20 % kredit 
UMKM untuk usaha kecil dan menengah. Hal ini dinilai dapat member stimulus 
atau dorongan bagi pelaku usaha kecil dan menengah di Kab. Bantaeng untuk 
berkembang. 
F. Perkembangan Upah pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten  
Bantaeng  
Dapat dilihat pada tabel 5 bahwa upah pada industri kecil dan menengah di 
Kabupaten Bantaeng dari tahun ketahun mengalami peningkatan, dimana pada 
tahun 2001 sebesar Rp. 300.000 dan meningkat sampai Rp. 2.250.000 pada tahun 
2015. Peningkatan upah pada industri kecil dan menengah di Kabupaten Bantaeng 
tiap tahunnya meningkat dengan penambahan tertinggi Rp. 400.000. 
Tabel 4.4 
UMR Industri Kecil dan Menengah 
di Kabupaten Bantaeng 
Tahun Upah  ( Rp ) Pertumbuhan Upah 
2001 300.000 - 
2002 375.000 20 
2003 415.000 9,6 
2004 455.000 8,7 
2005 510.000 10,7 
 
 
 
2006 612.000 16,6 
2007 673.000 9,1 
2008 740.000 9 
2009 905.000 18,2 
2010 1.000.000 9,5 
2011 1.100.000 9 
2012 1.200.000 8,3 
2013 1.440.000 16,6 
2014 1.800.000 20 
2015 2.250.000 20 
Sumber : Disperindag Kabupaten Bantaeng 
G. Hasil Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam enelitian ini yaitu abalisis regresi 
berganda yang merupakan persamaan regresi dengan 2 ( dua ) atau lebih variabel 
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
a. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penilitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelaanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang terbaik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linear berganda. 
1. Uji normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
paling tidak. Model regresi yang baik dengan memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal dan metode untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah 
dengan menggunakan metode analisis grafik secara historam ataupun dengan 
melihat secara normal probability plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
 
 
 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau 
dengan melihat histogram dari residualnya, dan mengikuti satu garis diagonal jika 
terdistribusi normal. 
Gamabar 4.1 
Grafik Histogram 
 
 
Dari Gambar 4.1 terlihat bahwa pada distribusi mendeteksi normal karena data di 
searah garis grafik histogramnya. 
Gambar 4.2 
Grafik Normal P - Plot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
 
 
 
Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot di atas menunjukkan bahwa data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas. Model yang seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai teleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, jika nilai VIF 
kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 
Tabel 4.5 
Uji Multikolinieritas 
Model 
 
 
(Constant) 
Unit usaha 
UMR 
Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
 
 
,450 
,450 
 
 
2,224 
2,224 
Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
 
 
 
Berdasarkan pada tabel 4.5 maka dapat diketahui untuk masing-masing 
variabel Unit usaha dan UMR  nilai tolerance di atas 0.10 dan VIF dibawah 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, jika nilai VIF 
kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai 
tolerance dan VIF dari masing-masing variabel maka model regresi ini  layak 
dipakai dalam pengujian. 
3. Uji Heterokedasitas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan yang lain untuk melihat 
penyebaran data. Model regresiyang baik adalah homokedastistis atau tidak terjadi 
heterokedasitas . untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dala penilitian 
ini dilakukan dengan analisis grafik, yaitu melihat grafik scatter plot antara lain 
prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID, dimana 
sumbu y adalah y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah residual (y prediksi – 
y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Deteksi ada tidaknya heterokedasitas 
dapat dilakukan sebagai berikut : 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu , maka tidak terjadi heterokedasitas. 
Adapun hasil grafik pengujian heterokedasitas menggunakan SPSS 21 
dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 4.3 
Uji heterokedasitas 
 
 
         Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
Dari grafik scatterplot tersebut, terlihat terlihat titik-titik menyebar secara 
acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di 
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heterokedasitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi antara anggota-anggota dari 
serangkaian observasi yang berderetan. Uji atukorelasi digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya penyimpangan sumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi 
antara residual suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 
Pengujian ini menggunakan Durbin Watson. Hasil dari uji autokorelasi untuk 
penilitian ini dapat dilihat pada tabel uji Durbin Watson sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Durbin Watson 
1 
,944 ,891 ,873 1,415 
   Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson menunjukkan nilai 
1,415 dimana nilai tersebut berada diantara -2 sampai +2, maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini bebas dari masalah autokorelasi. 
 
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
dalam penilitian ini menggunakan 3 variabel bebas, Jumlah Unit Usaha 
(X1), dan Upah Minimum Regional (X2) serta satu variabel terikat yaitu 
penyerapan tenaga kerja (Y). Untuk menguji ada tidaknya pengaruh tiap variabel 
bebas terhadap variabel terikat maka dilakukan pengujian model regresi dengan 
bantuan program komputer SPSS 21. Dari hasil uji SPSS 21 diperoleh output 
model hasil persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
coeficient 
 
 
 
 
  Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
LABOUR   =  ß0 +  ß1UNIT  +  ß2UPAH  + µ … 
LABOUR = -2,405 + 0,003 + 0,721 + µ 
Koefisien-koefisien pada persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.7 dapat 
dipahami sebagai berikut :  
a. Jika segala sesuatu vriabel bebas dianggap konstan, maka nilai penyerapan 
tenaga kerja adalah sebesar -2,405 
b. Nilai koefisien regresi unit usaha sebesar 0,003 yang berarti bahwa setiap 
peningkatan atau penurunan unit usaha sebesar 1%, maka akan diimbangi 
dengan menurunnya atau meningkatnya penyerapan tenaga kerja sebesar 
0,003% dengan catatan bahwa variabel lain dianggap konstan atau cateris 
paribus. 
c. Nilai koefisien regresi upah minimum regional sebesar 0,721 yang berarti 
bahwa setiap peningkatan atau penurunan upah minimum regional sebesar 
1% maka akan diimbangi dengan meningkatnya atau menurunnya 
penyerapan tenaga kerja sebesar 0,721% dengan catatan bahwa variabel 
lain dianggap konstan atau cateris paribus. 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah 
ditetapkan diterima atau ditolak secara statistik. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan uji R Square, Uji t, dan Uji F. 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
 
Untuk mengetahui kontribusi koefisien regresi antara variabel bebas 
dengan variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi (R
2
). Apabila nilai 
koefisien determinasi mendekati 1 maka pengaruh dari vriabel bebas terhadap 
variabel terikat adalah kuat, apabila (R
2
) adalah 0 maka tidak ada pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
Tabel 4.8 
Koefisien Deteerminasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Durbin Watson 
1 
,944 ,891 ,873 1,41 
     Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien (R
2
) sebesar 0,891 
sesuai dengan kriteria pengujian R
2
 = 0,891 yang menunjukkan bahwa 89% dari 
variasi perubahan penyerapan tenaga kerja (Y) mampu dijelaskan oleh variabel– 
variabel unit usaha (X1), dan  Upah Minimum Regional (X2). Sedangkan sisanya 
yaitu sebesar 11% dijelaskan oleh variabel – variabel lain yang belum dimasukkan 
dalam model sehingga R
2
 sebesar 0,891 dinyatakan bahwa model valid. 
2. Uji Simultan ( Uji f ) 
Uji simultan ini dilakukan untuk menguji pengaruh secara bersama–sama 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji 
F ini yaitu apabila nilai probabilitas Fhitung ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, dengan kata lain bahwa secara bersama-sama variabel unit usaha (X1), 
upah minimum regional (X3) tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
 
 
 
(Y). Sebaliknya, apabila nilai probabilitas Fhitung < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, yang berarti bahwa secara bersama-sama variabel unit usaha (X1), upah 
minimum regional (X3) tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2,609 2 1,304 49,105 ,000
b
 
Residual ,319 12 ,027   
Total 2,928 14    
a. Dependent Variable: Tk 
b. Predictors: (Constant), UMR, Jumlah Unit Usaha 
 
Dari hasil regresi diperoleh F sebesar 49,105 dengan signifikan sebesar 
0,000 artinya bahwa analisis ini signifikan dengan tingkat signifikasi kurang dari 
5% maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain secara bersama-sama 
variabel unit usaha (X1), upah minimum regional (X3)  berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja (Y). 
3. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikasi 
pengaruh secara persial antara variabel bebas unit usaha (X1), upah minimum 
regional (X3) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Kriteria pengujian untuk uji t 
antara lain : bila nilai probabilitas thitung < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 
berarti ada pengaruh signifikasi antar variabel bebas terhadap variabel terikat dan 
 
 
 
bila nilai probabilitas thitung >0,05 maka Ho diterima dan Ha  ditolah sehingga 
tidak ada pengaruh yang signifikan antar masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Variabel unit usaha (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,980 nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of sifnificance (α 
= 0,05 ). Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa unit usaha tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja . 
b. Variabel Upah minium regional (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 
0,000 ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of 
sifnificance (α = 0,05 ). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa upah 
minimum regional berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Pembahasan hasil penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka interpretasi model 
secara rinci atau spesifik mengenai hasil pengujian dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Pengaruh Jumlah Unit Usaha Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan tabel 4.7, menunjukkan bahwa jumlah unit usaha dengan nilai 
nilai Sig sebesar 0,826 hasil ini tidak signifikan secara statistik dengan nilai 
koefisien sebesar 0,31 berarti bahwa setiap kenaikan unit usaha sebesar 1%, 
cateris paribus maka tenaga kerja turun sebesar 0,31%.   
  Penelitian ini sejalan dengan  penilitian Tangklisan, Jonny (1999) 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga erja dalam 
Upaya Pengembangan Industri Kecil di Kota Malang”. Pada penelitian ini 
menemukan bahwa keseluruhan industri kecil di Kota Malang, faktor unit 
berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan faktor modal 
dan nilai produksi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri kecil di Kota Malang. 
 Selain itu penelitian ini juga dikemukakan oleh Hani handoko 
menyatakan bahwa dalam penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal tersebut antara lain 
tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga. 
Dalam dunia usaha tidaklah memungkinkan mempengaruhi kondisi tersebut, 
maka hanyalah pemerintah yang  dapat menangani dan mempengaruhi faktor 
 
 
 
eksternal. Sedangkan faktor internal dipengaruhi oleh tingkat upah, produktivitas 
tenaga kerja, modal dan pengeluaran non. Upah. 
b. Pengaruh Upah Minimum Regional Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan tabel 4.7, menunjukkan bahwa hasil penelitian upah  
minimum regional dengan nilai signifikan sebesar 0,004 dengan nilai nilai 
koefisien 0,798 hasil ini signifikan secara statistik.  berarti bahwa setiap kenaikan 
unit usaha sebesar 1%, cateris paribus maka tenaga kerja turun sebesar 0,798%. 
Dengan asumsi variabel-variabel lain konstan. Hal ini dijelaskan dalam Q.Sal-
Mulk /67 : 15 
                               
 
Terjemahannya : 
Dialah (Allah) yang menjadikan Bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya, serta makanlah sebagian rezeki-Nya 
 
Hutagalung, Paul SP dan Purbayu Budi Santosa (2013). Dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa upah minimum  regional berpengaruh signifikan 
terhadap kesempatan kerja. Jika upah minimum naik maka kesempatan kerja di 
kabupaten/kota di Jawa Tengah meningkat. Variabel Inflasi tidak berpengaruh 
terhadap kesempatan kerja 
Setiawan, Achma Hendra (2010). Dalam penelitiannya menayatakan 
bahwa Jumlah unit usaha, nilai investasi, dan upah minimum kota secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap terhadap jumlah tenaga kerja, sedangkan nilai 
 
 
 
output tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah tenaga kerja. Variabel yang 
paling berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor UKM di Kota 
Semarang adalah jumlah unit usaha. 
Menurut golongan Keynes upah didalam pasaran ditentukan secara 
kontrak diantara pekerja dan majikan atau pihak perusahaan, dan tidak akan 
dipengaruhi oleh perubahan dalam permintaan dan penawaran tenaga kerja yang 
berlaku, dengan perkataan lain, upah cenderung untuk bertahan pada tingkat 
sudah disetujui oleh perjanjian diantara tenaga kerja dan majikan atau perusahaan. 
Pengurangan tenaga kerja tidak akan menurunkan upah nominal dan sebaliknya 
penambaha permintaan tenaga kerja tidak akan secara cepat menaikkan upah 
nominal. Sepanjang kontrak kerja diantara tenaga kerja dan majikan adalah tetap 
atau konstan walaupun dalam pasaran tidak terdapat keseimbangan diantara 
permintaan dan penawaran tenaga kerja. 
Teori klasik mengemukakan bahwa dalam rangka memaksimalkan 
keuntungan tiap-tiap perusahaan menggunakan faktor produksi sedemikian rupa 
sehingga tiap-tiap faktor produksi yang dipergunakan menerima atau diberi 
imbalan sebesar nilai pertambahan hasil marjinal dri faktor produksi tersebut. 
Atau dengan kata lain tenaga kerja memperoleh upah senilai dengan pertumbuhan 
hasil marjinalnya. 
Penelitian ini juga sejalan dengan Wicaksono (2009), hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa variabel PDB industri dan upah riil berpengaruh positif dn 
signifikan terhadp penyerapan tenaga kerja industri pengolahan. Variabel suku 
 
 
 
bunga riil dan jumlah unit usaha tidak mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
industri pengolahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan Dari hasil analisa serta penelititan yang dilakukan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
a. jumlah  unit usaha  berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten 
Bantaeng.   
b. Upah Minimum Regional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten 
Bantaeng. 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang bisa diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini  
adalah sebagai berikut :  
1. Untuk meningkatkan kesempatan kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan investasi untuk membentuk suatu unit usaha baru atau 
dengan mengembangkan usaha yang telah ada, hal ini sangat membantu 
dalam peningkatan penyerapan tenaga kerja.  
2. Pemerintah Daerah diharapkan juga memperhatikan faktor investasi yang  
diberikan kepada pengusaha kecil dan menengah. Hal ini dapat dilakukan 
dengan cara memberikan kemudahan kepada pengusaha kecil dan 
menengah dalam melakukan proses penambahan modal baik dari lembaga 
 
 
 
perbankan maupun lembaga pemerintah lainnya. Adanya kemudahan ini 
akan dapat merangsang para pengusaha kecil dan menengah untuk 
menambah permodalannya sehingga dapat dilakukan proses produksi 
secara maksimal.  
3. Intervensi pemerintah dalam pasar tenaga kerja hendaknya bermuara pada 
terciptanya pasar tenaga kerja yang fleksibel. Salah satu cara untuk 
meningkatkan fleksibiltas pasar tenaga kerja ini adalah kebijakan 
penetapan UMR (upah minimum regional) yang lebih sesuai dengan upah 
pasar. Intervensi pemerintah yang mendorong fleksibilitas pasar tenaga 
kerja dapat pula dilakukan dengan cara memperbanyak dan memperluas 
posko-posko informasi ketenagakerjaan. 
4. Diperlukan dukungan penelitian yang lebih lanjut dari berbagai pihak 
dengan menggunakan variabel-variabel lain yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja industri kecil dan menengah di Kabupaten 
Bantaeng. 
  
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Yasir Amri, 2013, Peran Usaha Indistri Mikro dan Kecil DalamPenyerapan 
Tenaga Kerja Di Provinsi Aceh. Jurnal Ilmu Ekonomi ISSN :2302-0172 PP. 
77-85.ACEH :Universitas Syiah Kuala 
 
Ananta  Aris, 1990, Ekonomi Sumber Daya Manusia, Lembaga Demografi FE dan 
Pusat Antar Universitas Bidang Ekonomi UI, Jakarta. 
Artiani E. Listya, 1998, Upah Minimum Regional : Studi Kelayakan 
Kebijaksanaan  dan Penyesuaian, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, 
Vol. 13, No.1, Yogyakarta. 
Arfida, 2003,Ekonomi Sumber Daya Manusia, Ghalia Indonesia, Jakarta 2003. 
Badan Pusat Statistik 
Bodiono, 1992, Teori Pertumbuhan Ekonomi Seri Sinopsis Ilmu Ekonomi Edisi 1    
Cetakan ke 5, BPFE, Yogyakarta. 
BPS Bantaeng_upload 22 Mei 2011. 
Entri Sulastri Gundo, 1999, “Upah Minimum Regional:Kebijakan dan 
Pelaksanaanya”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Dian Ekoomi, Vol 1 hal. 35 – 
37 UKSW, Salatiga  
Fitrie Arianti, 2003, “Analisis Faktor Faktor yang Mempengaruhi Permintaan    
Tenaga Kerja Pada Industri Mebel Kayu Skala Besar dan Sedang di Kab. 
Jepara Tahun 1994 – 2000”, Thesis MIESP UNDIP. 
J. Supranto, 2001, Statistisk : Teori dan Aplikasi, Erlangga, Jakarta. 
Kuncoro Haryo, Sistem Bagi Hasil dan Stabilitas Penyerapan Tenaga Kerja, 
Media Ekonomi volume 7. 
 
Mankiw, 2007. Makroekonomi. Edisi Keenam. Jakarta: Erlangga 
Muhammad, Artikel, 24 September 2013, Ketua STEI, Yogyakarta. 
Mulyadi, 2008, Sistem Akuntansi, Salemba Empat, Jakarta. 
Raharjo M Dawam, 1994, Perekonomian Indonesia Pertumbuhan dan Krisis, 
Jakarta. 
 
 
 
Rejekiningsih Tri Wahyu, Mengukur Besarnya Peranan Industri Kecil dalam 
Perekonomian di Provinsi Jawa Tengah, Jurnal Dinamika Pembangunan, 
Vol. 1, No. 2. 
Simanjuntak J Payaman, 2002, Pengantar Sumber Daya Manusia, Lembaga 
Penerbit  UI, Jakarta. 
Sitanggang, 2004, Pengaruh Struktur Ekonomi Pada Penyerapan Tenaga Kerja 
Sektoral “, Jurnal Ekonomi Pembangunan Indonesia, FE UI, Vol IV No 2. 
Soejoedono Partomo, 2002, Ekonomi Skala Kecil/Menengah dan Koperasi, 
Jakarta. 
Sudarsono, 1998, Ekonomi Sumber Daya Manusia, Karunika Jakarta Universitas 
Terbuka, Jakarta. 
Sukirno Sadono, 2003 Pengantar Teori Makro Ekonomi, Raja Grafindo Persada, 
Jakarta. 
Suparmoko, 1994, Pengantar Ekonomika Makro,BPFE, Yogyakarta. 
Tambunan TH Tulus, 2001, Industrialisasi di Negara Sedang Berkembang, 
Gharia Indonesia. 
Teguh Muhammad, 2010, Ekonomi Industri, Jakarta. 
Umar, Husein, 2009, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, Edisi Kedua,  
Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada 
Undang-undang No 1, Tahun 1999,Pasal 1 Ayat 1. 
Undang-Undang Tenaga kerja No. 13 Tahun 2003 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Risma Handayani 
Tempat Tanggal Lahir  : Bantaeng, 25 Mei 1994 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat   : Jln. Mannuruki 9 
Golongan Darah : A 
Nama Orang tua : Haeruddin & Bunga 
Alamat Email   : 
rismahandayani25051994@yahoo.co.id 
Status   : Belum menikah 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. SDN 20 Tala-tala (2000-2006). 
2. SMPN 3 Bissappu (2006-2009). 
3. SMKN 1 Bantaeng(2009-2012). 
4. Sarjana S1 UIN Alauddin Makassar (2012-2016). 
PENGALAMAN ORGANISASI 
1. Pengurus HMJ Ilmu Ekonomi Periode 2012-2013 
2. Pengurus Organda Koskar PPB 
 
 
  
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Tk 7,4010 ,45730 15 
Jumlah Unit Usaha 7,6750 ,55990 15 
UMR 13,5640 ,59683 15 
 
 
Correlations 
 Tk Jumlah Unit 
Usaha 
UMR 
Pearson Correlation 
Tk 1,000 ,702 ,944 
Jumlah Unit Usaha ,702 1,000 ,742 
UMR ,944 ,742 1,000 
Sig. (1-tailed) 
Tk . ,002 ,000 
Jumlah Unit Usaha ,002 . ,001 
UMR ,000 ,001 . 
N 
Tk 15 15 15 
Jumlah Unit Usaha 15 15 15 
UMR 15 15 15 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
UMR, Jumlah 
Unit Usaha
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Tk 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Squa
re 
Adjust
ed R 
Squar
e 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F 
Chang
e 
 
 
 
1 
,94
4
a
 
,891 ,873 ,16299 ,891 49,105 2 12 ,000 1,415 
a. Predictors: (Constant), UMR, Jumlah Unit Usaha 
b. Dependent Variable: Tk 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2,609 2 1,304 49,105 ,000
b
 
Residual ,319 12 ,027   
Total 2,928 14    
a. Dependent Variable: Tk 
b. Predictors: (Constant), UMR, Jumlah Unit Usaha 
 
 
 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model UMR Jumlah Unit 
Usaha 
1 
Correlations 
UMR 1,000 -,742 
Jumlah Unit Usaha -,742 1,000 
Covariances 
UMR ,012 -,009 
Jumlah Unit Usaha -,009 ,013 
a. Dependent Variable: Tk 
 
 
 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) Jumlah Unit 
Usaha 
UMR 
1 
1 2,997 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,002 34,723 ,32 ,48 ,00 
3 ,001 74,637 ,68 ,52 1,00 
a. Dependent Variable: Tk 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 6,7120 8,1664 7,4010 ,43169 15 
Std. Predicted Value -1,596 1,773 ,000 1,000 15 
Standard Error of Predicted Value ,044 ,144 ,069 ,026 15 
Adjusted Predicted Value 6,7415 8,3506 7,4155 ,45422 15 
Residual -,31379 ,29904 ,00000 ,15090 15 
Std. Residual -1,925 1,835 ,000 ,926 15 
Stud. Residual -1,998 1,929 -,030 ,992 15 
Deleted Residual -,33808 ,33062 -,01455 ,17941 15 
Stud. Deleted Residual -2,342 2,224 -,024 1,085 15 
Mahal. Distance ,072 10,035 1,867 2,495 15 
Cook's Distance ,004 ,543 ,073 ,135 15 
Centered Leverage Value ,005 ,717 ,133 ,178 15 
a. Dependent Variable: Tk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
